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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pengumpulan data yang telah di uraikan 

di bab sebelumnya mengenai pengaruh persepsi masyarakat terhadap 

partisipasi dalam program pengembangan di Desa Wisata Ciburial, yang 

mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, di 

dapatkan kesimpulan antara lain: 

1. Pemahaman masyarakat mengenai desa wisata tergolong cukup 

tinggi, artinya mereka mengerti dan cukup memahami apa itu desa 

wisata dan tujuan di buatnya desa wisata di desa mereka. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat 

dalam pengembangan desa tergolong memiliki respon baik, hal ini 

dapat dilihat dari setiap butir pertanyaan yang memiliki skor tinggi 

dan persepsi masyarakat mengenai persepsi desa wisata juga baik. 

Masyarakat cukup antusias terhadap pengembangan desa wisata yang 

dilakukan di desa mereka. Dengan begitu, ini akan memudahkan 

pengelola untuk terus mengembangkan desa wisata ke arah yang 

lebih baik bersama dengan keterlibatan masyarakat di dalamnya. 

 

2. Data yang didapat dari variabel partisipasi masyarakat dengan 

indikator partisipasi dalam tahap perencanaan berdasarkan 

rekapitulasi tanggapan responden mengenai partisipasi masyarakat 

dalam program pengembangan desa wisata, skor tertinggi diperoleh 

dari sub variabel partisipasi dalam perencanaan program 

pengembangan desa wisata, sedangkan skor terendah di peroleh 
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dengan sub variabel partisipasi dalam pemanfaatan hasil dan evaluasi 

pengembangan desa wisata. Dapat dilihat juga pada hasil penelitian 

dimana pada garis kontinum menunjukan dalam kategori baik. Dari 

hasil analisis data terlihat bahwa partisipasi masyarakat Desa Ciburial 

dalam program pengembangan desa wisata tinggi. Artinya 

masyarakat harus selalu dilibatkan dalam proses pengelolaan dan 

pengambangan desa karena seluruh aspek kegiatan wisata yang ada di 

Desa Ciburial berada di tanah masyarakat. 

 

3. Persepsi terhadap partisipasi masyarakat dalam program 

pengembangan desa wisata memiliki hubungan yang sangat kuat serta 

signifikan hal ini dapat dilihat dari setiap pengujian data yang 

hasilnya selalu positif, pengaruh persepsi terhadap partisipasi disini 

hanya mampu menjelaskan 0,16% sehingga banyak faktor lain selain 

persepsi yang menyebabkan partisipasi masyarakat tinggi. Yaitu bisa 

dari faktor internal atau faktor eksternal. Dapat di tarik kesimpulan 

bahwa persepsi akan mempengaruhi masyarakat dalam hal 

mengambil keputusan, entah itu keputusan untuk ikut berpartisipasi 

atau pun sebaliknya. 

 

 

B.  Rekomendasi 

 

1. Masyarakat diharapkan lebih memahami lagi apa itu wisata dan desa 

wisata karena program pengembangan tidak akan berjalan baik jika 

masyarakat belum memahami apa itu desa wisata. Mereka harus 

sadar bahwa adanya pariwisata akan berdampak besar bagi 

kehidupan masyarakat desa. Masyarakat diharapkan dapat kreatif 
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untuk melakukan inovasi seperti memanfaatkan hasil-hasil 

peternakan dan pertanian untuk dijadikan produk unggulan wisata 

seperti membuat makanan olahan dengan kemasan menarik, 

membuat kerajinan tangan dari hasil pertanian, terlibat dalam 

pembuatan atraksi wisata desa yang menarik, serta ikut 

mempromosikan desa wisata yang ada di Ciburial ke masyarakat 

luas. tetapi hal ini tidak akan berjalan lancar bila tidak ada 

pemahaman akan sadar wisata, adanya desa wisata tidak akan 

berdampak apa-apa bagi kehidupan masyarakat. 

 

2. Pengelola diharapkan lebih memperhatikan lagi fungsi masyarakat 

desa. Jangan sampai mereka tidak mengetahui apa-apa mengenai 

keadaan desa mereka sendiri, pengelola diharapkan dapat membuat 

program untuk meningkakan pengetahuan dan kemampuan 

masyarakat untuk mengelola dan mengembangkan desa wisata. 

Dengan cara mengadakan penyuluhan sadar wisata, membuat 

program pengembangan desa wisata seperti sarana prasarana. 

Pengelola diharapkan memperhatikan lagi kondisi jalan menuju ke 

tempat wisata yang masih terbilang rusak karena wisatawan yang 

berkunjung ke desa wisata ini kebanyakan berada di sekitar Taman 

Hutan Raya dan Tebing Keraton, tetapi jalan yang di lalui masih 

tidak layak untuk dilewati wisatawan. Lalu untuk pengelolaan 

homestay diharapkan lebih diatur lagi rumah-rumah warga yang akan 

dijadikan untuk tempat menginap wisatawan. Karena ini akan 

menjadi penting jika suatu saat pengembangan berjalan dengan baik, 

bukan tidak mungkin wisatawan yang datang akan membludak, maka 

dari itu diharapkan dengan semakin baiknya pengeolaan, 

pengembangan akan beerjalan dengan lancar. Dan jika hal ini terjadi 
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masyarakat dan pengelola tidak akan kaget oleh kedatangan 

wisatawan. 

 

3. Pemerintah diharapkan konsisten untuk pengembangan Desa Wisata 

Ciburial, karena dengan di tetapkanya Desa Ciburial sebagai desa 

wisata tahun 2011 sebagai Desa Agroekowisata, pemerintah tidak 

melakukan inovasi terkait penamaan desa ini sebagai Desa 

Agroekowisata. Diharapkan dengan dijadikannya kawasan 

agroekowisata, pemerintah mengadakan penyuluhan terkait 

kepariwisataan, mengadakan pelatihan keterampilan, kewirausahaan 

dan lain sebagainya untuk lebih meningkakan pengetahuan dan 

keahlian masyarakat akan pariwisata. Sehingga masyarakat dapat 

membuka lapangan pekerjaan sendiri berdasarkan tema desa wisata 

yang telah di canangkan pemerintah. Misalnya saja membuat usaha 

di bidang ekonomi kreatif jangan sampai nama agroekowisata yang 

sudah di tetapkan oleh pemerintah tidak sesuai dengan keadaan yang 

ada di desa wisata itu sendiri.  

 

 

 

 

 

  


